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KATA PENGANTAR 
  

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan YME  

berkat limpahan rahmat dan hidayah-NYA, Buku Mikologi ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dalam rangka 

melengkapi khazanah keilmuan bidang Mikrobiologi khususnya 

Mikologi. Mikologi merupakan telaah mengenai organisme 

eukariotik nonfotosintetik yang disebut jamur/fungi. 

Jamur/Fungi adalah organisme heterotrof yang memerlukan 

senyawa organik sebagai nutrisinya. Mereka hidup baik secara 

saprofit, parasitik maupun simbion dengan menghancurkan sisa-

sisa tumbuhan dan hewan yang kompleks, menguraikannya 

menjadi zat-zat kimia yang lebih sederhana. Peran Jamur/Fungi 

ada yang menguntungkan maupun merugikan. Peran yang 

menguntungkan dalam kehidupan manusia adalah sebagai 

penghasil antibiotik, industri makanan, dekomposer, biokontrol 

maupun sebagai mikoriza association. Adapun yang merugikan 

adalah jamur dapat menghasilkan mikotoksin yang dapat 

menyebabkan penyakit dan berbahaya bagi kesehatan manusia 

maupun hewan, selain itu juga dapat merusak barang dan tanaman. 

Buku ini terdiri dari 12 bab yang disusun secara rinci dan 

terstruktur : 

Bab 1 Fisiologi Fungi 

Bab 2 Klasifikasi Fungi 

Bab 3 Pertumbuhan dan Isolasi Fungi 

Bab 4 Fungi Kontaminan  

Bab 5 Peranan Fungi Dalam Dunia Kesehatan  

Bab 6 Dermatomycosis,Otomycosis dan Onycomycosis  

Bab 7 Mikosis Superfisial 

Bab 8 Mikosis Kutaneus 

Bab 9 Mikosis Subkutan  

Bab 10 Mikosis Endemik dan Mikosis Mikosis Oportunistik  

Bab 11 Hipersensitivitas Terhadap Fungi  

Bab 12 Jenis Jamur Beracun dan Aspek-aspeknya 
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Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, untuk 

penyempurnaan penyusunan selanjutnya, kami sangat 

mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak yang kompeten 

dalam bidang ini. Oleh karena  itu masukan dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan. 

Akhir kata semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca untuk memperkaya khasanah dan wawasan dalam bidang 

mikologi. Tak lupa Penulis ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Semoga 

buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca. 

 

 

Kendari, 29  Maret 2023  
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BAB 

1 
 

Siti Zainatun Wasilah.S.Si.M.Sc 

 

A. Pendahuluan 

Mikologi %HUDVDO�GDUL�EDKDVD�<XQDQL�´Mykesµ�\DQJ�EHUDUWL�

-DPXU�GDQ�´Logosµ�\DQJ�EHUDUWL�,OPX��0LNRORJL�PHUXSDNDQ�LOPX�

yang mempelajari tentang jamur (fungi / fungus). Menurut 

Zabel dan Morrel (1992), fungi sebagai organisme heterotrofik 

membutuhkan sumber makanan sebagai nutrisi,  sumber energi, 

dan aktivitas metabolisme. Campbell dkk (2008) menambahkan 

bahwa jamur/fungi tidak seperti hewan, jamur tidak menelan 

makanannya melainkan jamur mengabsorbsi nutrien dari 

lingkungan di luar tubuhnya. Jamur mengekskresikan enzim-

enzim hidrolisis dengan konsentrasi tinggi di sekeliling 

makanannya. Enzim itu memecah senyawa kompleks menjadi 

senyawa yang lebih kecil (sederhana) sehingga jamur dapat 

menyerap senyawa organik (nutrien) ke dalam tubuh dan 

menggunakannya. 

Fungi termasuk organisme eukariotik, artinya tidak 

memiliki membran inti sel. Tubuh fungi disebut sebagai talus, 

yaitu tidak memiliki akar, batang, maupun daun sejati. 

Berdasarkan ukurannya fungi bersifat makroskopis dan 

mikroskopis. Jamur makroskopis (mushroom) dan jamur 

mikroskopik (kapang dan ragi). Ciri fungi lainya adalah tidak 

berpindah tempat (nonmotile), bersifat uniseluler atau 

multiseluler, memiliki dinding sel dari kitin, manan, glukan, 

tidak berklorofil, memperoleh nutrien dengan menyerap 

senyawa organik, serta berkembang biak secara seksual dan 

FISIOLOGI 

FUNGI 
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BAB 

2 
 

Jamilah Nasution, S.Pd, M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Jamur/Fungi adalah organisme uniseluler atau 

multiseluler (umumnya berupa benang yang disebut hifa, hifa 

yang bercabang membentuk jalinan struktur yang disebut 

miselium, dinding sel mengandung kitin, eukariotik, tidak 

berklorofil (Heckman et al., 2011). Hidup heterotrof melalui 

saprofit (mengurai sampah organik), parasit (merusak 

organisme lain) dan simbiosis. Habitat jamur umumnya di darat 

dan di tempat yang lembab (Nasution et al., 2018; Wati et al., 

2019). Jamur uniseluler dapat bereproduksi dengan dua cara: 

dengan pembentukan spora, pembelahan, dan tunas. 

Membentuk spora askus secara generatif. Mengenai jamur 

multiseluler, reproduksi vegetatif dengan fragmentasi, konidia, 

zoospora. Secara generatif dapat dilakukan dengan konjugasi, 

hifa menghasilkan zigospora, spora askus, spora basidium. 

Jamur berbeda dari organisme lain dalam hal struktur tubuh, 

habitat, reproduksi, dan pertumbuhan (Rakhmawati, 2013; 

Leluni et al., 2020). 

Struktur tubuh jamur tergantung dari jenisnya. Ada jamur 

uniseluler, seperti ragi, dan jamur multiseluler yang membentuk 

tubuh buah besar yang ukurannya bisa mencapai satu meter, 

seperti jamur kayu. Tubuh jamur terdiri dari jaring-jaring yang 

disebut hifa. Hifa membentuk jaringan yang disebut miselium. 

Miselium mengatur jaringan semu untuk membentuk tubuh 

buah. Hifa adalah struktur seperti benang yang terdiri dari 

KLASIFIKASI 

FUNGI 
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BAB 

3 
 

Rahmiati, S.Si, M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan diartikan sebagai proses perubahan bentuk 

dan ukuran dari kecil menjadi besar. Pertumbuhan juga 

mencakup pertambahan volume dan ukuran sel. Semua 

makhluk hidup mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

dalam proses hidupnya. Pertumbuhan merupakan proses 

pertambahan ukuran yang bersifat kuantitatif, berbeda dengan 

perkembangan yang merupakan proses kualitatif. Pada 

mikroorganisme, pertumbuhan didefinisikan sebagai 

pertumbuhan koloni yang mencakup pertambahan jumlah 

koloni, ukuran koloni dan substansi sel dalam mikroorganisme 

tersebut.  

Pertumbuhan koloni pada jamur adalah sebuah proses 

bertambahnya ukuran atau massa sel yang juga diikuti dengan 

penambahan jumlah sel. Adanya proses pertumbuhan koloni 

terlihat dari bertambahnya ukuran koloni jamur. Proses 

pertumbuhan pada jamur bersifat irreversible yaitu tidak dapat 

diubah atau dikembalikan prosesnya ke bentuk semula 

(Rahmawati et al., 2020).  

Pertumbuhan pada koloni jamur ditandai dengan adanya 

pertambahan diameter koloni jamur. Pengukuran diameter 

koloni jamur dapat dilakukan dengan menggunakan alat seperti 

jangka sorong. Pengukuran diameter koloni dapat dilakukan 

ketika miselium jamur mulai tumbuh dan mulai menyebar. 

Pertumbuhan koloni jamur memiliki peran penting dalam 

PERTUMBUHAN 

DAN ISOLASI 

JAMUR 
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BAB 

4 
 

Muhammad Arief Fadillah, S.ST., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Fungi sangat erat hubungannya dengan kehidupan 

manusia. Fungi bisa hidup dan tumbuh dimana saja baik di 

lingkungan alam maupun di tubuh manusia. Fungi dibagi 

menjadi bentuk ragi dan kapang, kurang lebih sekitar 100 spesies 

diantaranya dapat mengakibatkan mikosis. Fungi patogen 

Sebagian besar bersifat eksogen dengan habitat alami di 

lingkungan air, tanah dan debris organik. 

 
Gambar 4. 1 Habitat Asal Fungi 

FUNGI 

KONTAMINAN 
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BAB 

5 
 

H. Bangu., AMK., S.Pd., M. A., Hed 

 

A. Pendahuluan 

Fungi dan jamur adalah dua istilah yang sebenarnya 

berbeda. Fungi adalah sebutan bagi regnum atau kerajaan dari 

kelompok besar organisme eukariotik heterotrof yang mencerna 

makanannya di luar tubuh lalu menyerap molekul nutrisi ke 

dalam sel-selnya. Sedangkan jamur merupakan salah satu 

kelompok fungi.  artinya, fungi tidak hanya jamur atau tidak 

semua fungi itu jamur  

Jamur adalah klasifikasi makhluk hidup dalam sistem 

kingdom merupakan makhluk hidup heterotrof atau menjadi 

dekomposer di lingkungan tidak semuanya telah teridentifikasi 

walaupun memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi. masih 

banyaknya jumlah spesies jamur yang belum teridentifikasi 

disebabkan karena jamur hanya tumbuh pada waktu tertentu 

dengan kondisi dan kemampuan hidupnya yang terbatas. 

Campbell (2013). 

Hal ini didukung pula pendapat Hasanuddin (2014) 

bahwa ada dua faktor lingkungan yang menyebabkan  

perbedaan  jenis jamur yaitu faktor lingkungan  biotik dan faktor 

abiotik. Yang mempengaruhi kompetisi antara jamur untuk 

mendapatkan makanan atau tempat hidupnya adalah faktor 

biotik, sedangkan yang mempengaruhi kelembaban tanah, 

keasaman (ph) tanah, intensitas cahaya dan suhu adalah faktor 

abiotic dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur baik miselium 

maupun tubuh buahnya. 

PERANAN FUNGI 

DALAM DUNIA 

KESEHATAN 
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BAB 

6 
 

Supriyanto, S.Si,M.Ked 

 

A. Pendahuluan 

Dermatomikosis adalah penyakit yang disebabkan oleh 

kolonisasi jamur dermatofit yang menyerang jaringan yang 

mengandung keratin seperti stratum korneum kulit, rambut dan 

kuku pada manusia dan hewan.(Rosita and Kurniati 2008). 

Dermatofitosis adalah salah satu kelompok dermatomikosis 

superfisialis yang disebabkan oleh jamur dermatofit, terjadi 

sebagai reaksi pejamu terhadap produk metabolit jamur dan 

akibat invasi oleh suatu organisme pada jaringan hidup. (Rosita 

and Kurniati 2008). Dermatofitosis merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh kolonisasi jamur dermatofita yang menyerang 

jaringan yang mengandung keratin seperti stratum korneum 

kulit, rambut dan kuku pada manusia . 

Penyakit ini tidak fatal, namun karena bersifat kronik dan 

residif, serta tidak sedikit yang resisten dengan obat anti jamur, 

maka penyakit ini dapat menyebabkan gangguan kenyamanan 

dan menurunkan kualitas hidup bagi penderitanya (Nurwulan 

et al. 2019).  Dermatofitosis merupakan salah satu penyakit 

mikosis superfisialis akibat jamur yang menginvasi jaringan 

yang mengandung keratin seperti stratum korneum epidermis, 

rambut, dan kuku. 

Seringkali disebut infeksi tinea dan diklasifikasikan 

menurut bagian tubuh yang terkena. Organisme penyebab 

dermatofitosis termasuk dalam tiga genus, yaitu Trichophyton, 

Microsporum, dan Epidermophyton, sedangkan berdasarkan 

DERMATOMICOSIS, 

OTOMYCOSIS DAN 

ONYCOMYCOSIS 
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A. Mikosis Superfisialis 

Mikosis merupakan infeksi jamur pada kulit yang 

disebabkan oleh organisme eumycotic yang opportunistic dan 

patogenik, seperti :Dermatophytes spp, Candida Spp, Aspergillus 

Spp, dan berapa spesies fungi lainnya. Mikosis terdiri dari 

mikosis superfisialis, Intermediet dan profunda(Dani & 

Widasmara, 2022). Mikosis superfisialis adalah infeksi jamur 

superfisial yang disebabkan oleh kolonisasi jamur atau ragi. 

Angka kejadian mikosis superfisialis diperkirakan sekitar 20-

25% populasi dunia dan merupakan salah satu bentuk infeksi 

yang paling sering pada manusia. Mikosis superfisialis cukup 

banyak diderita penduduk negara tropis. Indonesia dengan 

iklim tropis disertai suhu dan kelembaban tinggi membuat 

suasana yang baik untuk pertumbuhan jamur, sehingga 

diperkirakan insiden penyakit ini cukup tinggi di masyarakat.  

Selain iklim yang mendukung, higiene sebagian 

masyarakat yang masih kurang, adanya sumber penularan dari 

lingkungan, penggunaan obat obatan seperti antibiotik, 

kortikosteroid, dan sitostatika yang meningkat, adanya penyakit 

kronis dan penyakit sistemik lainnya seperti diabetes, 

keganasan, infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV), 

trauma, dan maserasi juga dapat memudahkan penetrasi jamur. 

Kemungkinan lain tingginya prevalensi mikosis superfisialis 

juga dipengaruhi oleh lama pengobatan, kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan, banyaknya kasus yang resisten terhadap 

MIKOSIS 

SUPERFISIALIS 
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A. Pendahuluan 

Mikosis kutaneus adalah infeksi jamur pada lapisan kulit 

yang disebut epidermis dan dermis. Infeksi ini dapat 

mempengaruhi seluruh tubuh, namun umumnya terjadi pada 

kulit kepala, kaki, dan area selangkangan. Infeksi jamur pada 

kulit ini lebih sering terjadi pada orang yang memiliki sistem 

kekebalan tubuh yang lemah atau lingkungan yang lembab. 

Penyebab Mikosis Kutaneus disebabkan oleh jamur yang 

dikenal sebagai dermatofit. Jamur ini memakan protein yang 

ditemukan pada rambut, kulit, dan kuku manusia. Beberapa 

jenis dermatofit yang sering menyebabkan infeksi kulit adalah 

Trichophyton rubrum, Trichophyton mentagrophytes, dan 

Microsporum canis. Jamur ini menyebar melalui kontak 

langsung dengan orang yang terinfeksi, hewan peliharaan, atau 

benda yang terkontaminasi. Gejala mikosis kutaneus bervariasi 

tergantung pada lokasi infeksi dan jenis jamur yang 

menyebabkannya. Gejala yang paling umum adalah : 

1. Ruam kulit yang berbentuk lingkaran dan terlihat merah atau 

coklat. 

2. Kulit yang terkelupas dan gatal. 

3. Keropeng pada kulit yang terinfeksi. 

4. Perubahan warna pada kulit, menjadi lebih terang atau lebih 

gelap. 

5. Penebalan dan kerusakan pada kuku. 

6. Diagnosis Mikosis Kutaneus 

MIKOSIS 

KUTANEUS 



103 

 

BAB 

9 
 

Aan Yulianingsih Anwar, S.ST., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Mikosis Subkutan banyak dijumpai pada negara dengan 

iklim tropis dan subtropis. Mikosis subkutan yang disebabkan 

oleh jamur akan tumbuh pada tanaman yang membusuk dan 

tanah bagian dalam. (Agung Mahardika Venansius Purba, 2021). 

Data terkait kasus Mikosis Subkutan masih belum 

diketahui secara pasti. Kasus yang sedikit ini menyebabkan 

sulitnya penegakan diagnosa, penatalaksanaan hingga 

penanganan dari Mikosis Subkutan ini. (Agung Mahardika 

Venansius Purba, 2021) 

 

B. Jenis-Jenis Mikosis Subkutan 

Mikosis Subkutan yang paling umum ditemukan adalah 

sporotrichosis, chromoblastomycosis, dan mycetoma. Sedangkan 

lacaziosis, phaeohyphomycosis, hyalohyphomycosis dan 

konidiobolomikosis masih sangat jarang ditemukan. 

1. Sporotrichosis 

Sporotrichosis adalah infeksi kronis yang disebabkan 

oleh jamur dimorfik. Spesies yang paling banyak ditemukan 

adalah Sporothrix schenckii (Carrasco-Zuber et al., 2016) 

Setelah masa inkubasi 15-30 hari, sporothrix spp. akan 

mengakibatkan infeksi kronis yang ditandai dengan 

munculnya lesi nodular di kulit dan jaringan subkateneus 

pada daerah yang terinfeksi. 

MIKOSIS 

SUBKUTAN 
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A. Pendahuluan 

Di alam sekitar tempat tinggal manusia, banyak 

dikelilingi oleh beraneka ragam spesies-spesies makhluk hidup. 

Selain parasit dan bakteri salah satunya adalah jamur atau fungi 

atau mycos. Dalam tubuh manusia sendiri terdapat jamur yang 

disebut jamur komensal oportunis yang dalam kondisi tubuh 

tertentu dapat berkembang menjadi penyakit yang disebut 

mycosis oportunistik. Dalam kehidupan manusia, jamur dapat 

bersifat merugikan, karena dapat menyebabkan berbagai macam 

penyakit  (Stephen,  2016). 

Jamur merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

masalah-masalah kesehatan, diantaranya adalah berbagai 

macam penyakit baik kulit,mukosa mulut ,kuku dan rambut 

serta organ sistemik. Indonesia merupakan negara beriklim 

tropis yang sangat baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakan jamur. Beberapa spesies jamur merupakan 

flora normal yang dapat menjadi jamur patogen penyebab 

penyakit pada manusia. Penyakit yang disebabkan oleh jamur 

disebut dengan mikosis. Mikosis dibagi menjadi  yaitu mikosis 

superficial (menginfeksi kulit, rambut dan kuku), subcutaneous 

(menginfeksi kulit dan tulang) dan sistemik yang menginfeksi 

organ dalam. 

Selama lebih kurang 20 tahun terakhir terdapat 

perubahan epidemiologi infeksi Candida, seperti Candida albicans, 

demikian pula Aspergillus sp, yang semakin sering dilaporkan 

MIKOSIS 

ENDEMIK  & 

OPORTUNISTIK 
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A. Pendahuluan 

Fungi atau golongan jamur adalah suatu tumbuhan yang 

sangat sederhana, berinti, berspora, tidak berklorofil, berupa sel 

atau benang (hifa) bercabang-cabang dengan dinding dari 

selulosa atau kitin atau keduanya dan umumnya berkembang 

biak secara seksual dan aseksual. Jamur bersifat heterotrof, dan 

pada lingkungan yang sesuai bisa menjadi bersifat saprofit pada 

organisme yang mati, dan menumpang pada organisme hidup 

sebagai parasit (Suryani, 2020). 

Jamur dapat ditemukan secara luas pada permukaan 

tubuh dan selaput lendir (mukosa) manusia. Jamur seringkali 

menimbulkan peradangan atau infeksi lokal. Contoh klasiknya 

adalah panu pada kulit yang disebabkan oleh jamur Malassezia 

furfur. 

Pada individu yang imunokompeten, jamur tidak dapat 

menginvasi barier proteksi mekanis yang merupakan barier 

pertama sistem imunitas alamiah. Infeksi jamur dapat bersifat 

invasif dan menginduksi infeksi oportunistik pada pasien yang 

imunitasnya rendah (imunokompromais), seperti pada 

penderita HIV/AIDS  (Blanco dan Garcia, 2008). 

Masyarakat  awam sering mengkonsumsi jamur sebagai 

bahan pangan yang lezat dan gurih rasanya. Konsumsi jamur 

liar yang tidak jelas kondisi jenis jamurnya, seringkali 

menimbulkan efek yang buruk bagi pencernaan. Gangguan 

pencernaan tersebut, bisa berupa: mual, muntah dan diare, yang 

HIPERSENSITIVITA 

TERHADAP FUNGI 
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A. Pendahuluan 

Jamur adalah pangan nabati yang sangat populer di 

masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi khususnya 

protein dan mineral. Jamur mengandung 90% air dan 10% bahan 

kering. Jamur kaya akan protein, mineral (P, Ca, Fe, K dan Na), 

vitamin (tiamin, riboflavin, asam folat dan niasin). Keunggulan 

dari jamur adalah protein yang berkualitas tinggi karena 

mengandung semua asam amino esensial (Widyastuti dan 

Tjokrokusumo, 2021). Jamur mengandung kalium tinggi yang 

membuat jamur merupakan makanan ideal untuk pasien yang 

menderita hipertensi dan penyakit jantung . Beberapa spesies 

jamur konsumsi sangat bermanfaat dalam bidang kedokteran 

(Laksono, 2019). 

Jamur berdasarkan tempat tumbuhnya terbagi  atas dua 

jenis yaitu jamur yang dibudidayakan, ada juga jamur yang 

tumbuh secara liar dan jumlahnya mencapai 2000 spesies. Jamur 

liar biasa tumbuh di hutan, di pepohonan, padang rumput atau 

tumbuh bersama dengan jamur yang dibudidayakan. Jamur liar 

ada yang dapat dikonsumsi, namun ada juga yang beracun. 

Jamur merupakan sekelompok macrofungus dengan tubuh 

buah besar basidioma dan dapat dilihat dengan mata telanjang 

tanpa alat khusus. Satu spesies memiliki banyak karakteristik 

seperti ukuran, warna dan basidioma. Diantara 5.000 spesies 

jamur yang telah diketahui, terdapat sekitar 100 spesies yang 

beracun apabila dikonsumsi manusia. Toksisitas yang 

JENIS-JENIS 
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